
PERENCANAAN GUNA 
LAHAN
TGPL



Proses perencanaan guna lahan

ÅMerupakan kegiatan yang 
sekuensial

ÅTetapi urutan ini tidak kaku

ÅAda lima tahapan pekerjaan (task)



Lima tahapan

Å Ikuti persyaratan lokasi untuk kepentingan 
guna lahan

Å Petakan kesesuaian lahan untuk penggunaan 
tertentu

Å Perkirakan kebutuhan ruang untuk pengguna

Å Analisis daya tampung dari suplai lahan yang 
sesuai

Å Rancang tata ruang alternatif dari kelas guna 
lahan



Ikuti persyaratan 
lokasi

Perkirakan 
kebutuhan ruang

Rancang tata ruang 
alternatif dari klasifikasi 
lahan atau guna lahan

Petakan 
kesesuaian lahan

Analisis daya 
tampung

Lokasi dimana yang 
paling tepat

Berapa luasnya

Analisis 
demand
untuk 

lokasi dan 
ruang

Analisis 
suplai
untuk 

lokasi dan 
ruang



Persyaratan lokasi : prinsip 
umum
ÅUntuk 
Åperencanaan klasifikasi lahan
ÅPerancangan guna lahan perkotaan
ÅPerencanaan manajemen 
pengembangan



Perencanaan klasifikasi 
lahan
ÅPerencana menentukan prinsip-prinsip 
lokasi untuk menempatkan dan 
delineasi: 
Åarea urban transisi (pertumbuhan 
perkotaan akan di-encourage), 
Åwilayah perdesaan, 
Åarea konservasi alam



Perancangan guna lahan 
perkotaan
ÅIdentifikasi prinsip-prinsip lokasi:
ÅTempat bekerja 
ÅTempat tinggal
ÅTempat belanja-hiburan-budaya
ÅFasilitas umum
ÅWilayah pertanian dan hutan
ÅSistem ekologi alamiah



Ilustrasi prinsip lokasional untuk 
perencanaan klasifikasi lahan

1. Konservasi alam:
ÅDi lokasi yang sdh ada SDA
ÅDi lokasi dengan proses alami 

yang rentan thd urbanisasi, 
pertanian dsb

ÅAda bencana bila lokasi 
tersebut dikembangkan



Ilustrasi prinsip lokasional untuk 
perencanaan klasifikasi lahan
2. Kawasan terbangun:
ÅDi lokasi yang sdh ada 

pembangunan
ÅDengan fasilitas pelayanan
ÅBisa ada kawasan konservasi 

(ruang terbuka)


